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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan
kemampuan imajinasi anak usia dini melalui pembelajaran yang
bermakna, kontekstual, dan memberikan kesempatan kepada anak untuk
bereksplorasi secara bebas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pemanfaatan media bahan alam dalam mengembangkan kemampuan
imajinasi anak usia dini di TK PKK Melati Kabupaten Probolinggo.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif yang didukung data kuantitatif sederhana. Subjek penelitian
terdiri atas 15 anak Kelompok B usia 5-6 tahun dan satu guru kelas
sebagai informan. Data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data kualitatif menggunakan model Miles,
Huberman, dan Saldafia yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan data kuantitatif dianalisis
menggunakan persentase sederhana berdasarkan kategori perkembangan
anak, vaitu Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB),
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik
(BSB). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media bahan
alam seperti daun, biji-bijian, ranting, batu, dan kayu mampu
meningkatkan keterlibatan, kreativitas, serta kemampuan imajinasi anak
dalam pembelajaran. Sebelum pembelajaran, 73 % (11 anak) kemampuan
imajinasinya berada pada kategori BB (3 anak) dan MB (8 anak),
sedangkan 27% (4 anak) berada pada kategori BSH. Selanjutnya, setelah
pembelajaran, 87% anak telah mencapai kategori BSB (8 anak) dan BSH
(5 anak), serta tidak ada lagi yang berada pada kategori BB. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pemanfaatan media bahan alam terbukti dapat
mengembangkan kemampuan imajinasi, yang dapat dilihat pada
peningkatan kemampuan anak dalam mengemukakan ide, kreativitas
mengombinasikan bahan alam, keragaman hasil karya, serta kepercayaan
diri menjelaskan hasil karya.
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Motivated by the importance of developing children's imagination
through exploratory activities, this study examined the use of natural
materials—such as leaves, seeds, twigs, stones, and wood—as learning
media to enhance the imagination skills of early childhood students at TK
PKK Melati, Probolinggo Regency, to foster meaningful and contextual
learning experiences. This qualitative descriptive study, supported by
quantitative data, involved 15 children aged 5-6 years and one classroom
teacher to analyze their learning experience and development. Data were
gathered through observation, interviews, and documentation. Qualitative
analysis followed the Miles, Huberman, and Saldafia model, including
data reduction, data display, and conclusion drawing, while quantitative
data were evaluated using percentage-based on four developmental
categories: “Not Yet Developed” (BB), “Beginning to Develop” (MB),
“Developing as Expected” (BSH), and “Very Well Developed” (BSB).
The findings revealed that the use of natural materials successfully
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enhanced student's participation, creativity, and imaginative abilities.
Before the learning activities, 73% of the children (11 out of 15) fell into
the 'Not Yet Developed' (BB; 3 children) and '‘Beginning to Develop'
(MB; 8 children) categories, whereas 27% (4 children) were in the
'Developing as Expected' (BSH) category. Following the collage learning
activity, 87% of the children reached the "Very Well Developed' (BSB; 8
children) and 'Developing as Expected' (BSH; 5 children) categories, and
none remained in the 'Not Yet Developed' (BB) category. It is show that
natural materials are effective in developing imagination, demonstrated
by improvements in ideation, creative material integration, artistic
diversity, and confidence in presenting work.

PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan individu yang berada pada masa perkembangan yang
sangat pesat dan sering disebut sebagai masa emas (golden age). Pada masa ini,
berbagai aspek perkembangan anak, seperti kognitif, bahasa, sosial-emosional,
kreativitas, dan kemampuan berpikir berkembang dengan cepat sehingga
membutuhkan stimulasi yang tepat melalui kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik anak (Suyadi, 2014; Santrock, 2018).

Salah satu aspek yang penting untuk dikembangkan pada anak usia dini adalah
kemampuan imajinasi. Imajinasi merupakan kemampuan anak untuk membentuk ide,
gagasan, atau gambaran baru berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki.
Kemampuan ini berperan penting dalam mendukung kreativitas, pemecahan masalah,
serta kemampuan berpikir fleksibel yang akan berguna bagi perkembangan anak di
masa mendatang (Russ, 2014; Runco, 2014).

Namun, masih banyak anak usia dini yang mengalami kesulitan dalam
mengembangkan imajinasi, terutama dalam mengekspresikan ide secara kreatif. Hal
ini disebabkan oleh kurangnya penggunaan media pembelajaran yang konkret dan
kontekstual di lingkungan sekolah. Pembelajaran yang masih berfokus pada buku dan
metode konvensional menyebabkan anak kurang mendapatkan pengalaman eksploratif
(Hidayati, 2021; Jannah, 2024; Rahayu, 2022). Hal ini juga diperkuat dengan data hasil
observasi awal yang dilakukan peneliti di TK PKK Melati Kabupaten Probolinggo,
yang menemukan bahwa sebagian anak masih cenderung meniru contoh yang
diberikan guru, kurang berani mengemukakan ide sendiri, dan hasil karya yang dibuat
masih kurang bervariasi. Selain itu, penggunaan media pembelajaran masih terbatas
sehingga kesempatan anak untuk bereksplorasi dan mengembangkan imajinasinya
belum maksimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya penggunaan media pembelajaran
yang lebih menarik, konkret, dan mampu memberikan pengalaman langsung kepada
anak.

Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah media bahan alam. Media
bahan alam merupakan media yang berasal dari lingkungan sekitar, seperti daun, batu,
biji-bijian, ranting, dan berbagai benda alami lainnya yang mudah ditemukan serta
aman digunakan oleh anak. Penggunaan bahan alam memungkinkan anak untuk
berinteraksi secara langsung dengan objek nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih
kontekstual, menyenangkan, dan bermakna (Putri, 2024; Vandermaas-Peeler &
McClain, 2015).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media bahan alam
memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak usia dini. Penelitian
Patimah dkk. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan bahan alam mampu
meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Penelitian Jannah (2024) menemukan
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bahwa media bahan alam dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui
aktivitas eksploratif. Sementara itu, Permatasari dkk. (2025) menjelaskan bahwa
kegiatan yang memanfaatkan bahan alam dapat mengembangkan imajinasi dan
kreativitas anak karena memberikan kesempatan bagi anak untuk berekspresi secara
bebas.

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan
dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam kegiatan belajar. Anak menjadi lebih
aktif, antusias, dan mampu mengembangkan ide-ide kreatif melalui interaksi langsung
dengan lingkungan sekitarnya. Selain itu, penggunaan bahan alam dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih nyata sehingga membantu anak memahami konsep
pembelajaran dengan lebih mudah (Mutiarafani, 2023; Rahmalia, 2024).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas manfaat media bahan alam
terhadap perkembangan anak usia dini, penelitian yang secara khusus mengkaji
pemanfaatan media bahan alam dalam mengembangkan kemampuan imajinasi anak
usia dini masih relatif terbatas, khususnya pada konteks pembelajaran di TK PKK
Melati Kabupaten Probolinggo. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai pemanfaatan media bahan
alam dalam mengembangkan kemampuan imajinasi anak usia dini.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yakni: 1) bagaimana pemanfaatan media bahan alam dalam pembelajaran
(kegiatan kolase) sebagai stimulasi pengembangan kemampuan imajinasi anak usia
dini di TK PKK Melati Kabupaten Probolinggo?; 2) Bagaimana perkembangan
kemampuan imajinasi anak usia dini di TK PKK Melati Probolinggo, setelah
dilakukan pembelajaran (kegiatan kolase) menggunakan media bahan alam?. Melalui
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan
strategi pembelajaran yang inovatif pada konteks PAUD.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif yang didukung oleh data kuantitatif sederhana berupa persentase hasil
observasi perkembangan kemampuan imajinasi anak. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam proses pemanfaatan
media bahan alam dalam mengembangkan kemampuan imajinasi anak usia dini serta
mendeskripsikan fenomena yang terjadi secara alami selama proses pembelajaran.
Data kuantitatif digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil observasi
mengenai perkembangan kemampuan imajinasi anak sebelum dan sesudah penerapan
media bahan alam (Sugiyono, 2022; Creswell & Creswell, 2018).

Penelitian dilaksanakan di TK PKK Melati Kabupaten Probolinggo pada
Semester Genap Tahun Ajaran 2024/2025, yaitu selama bulan April-Mei 2025.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa lembaga tersebut
telah memanfaatkan media bahan alam dalam kegiatan pembelajaran serta
memberikan kesempatan kepada peneliti untuk melakukan observasi secara langsung.
Selain itu, lokasi penelitian mudah dijangkau sehingga proses pengumpulan data dapat
dilakukan secara optimal dan berkelanjutan.

Subjek penelitian terdiri atas 15 anak Kelompok B yang berusia 5-6 tahun dan
1 guru kelas sebagai informan utama. Pemilihan subjek menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu penentuan subjek berdasarkan pertimbangan tertentu yang
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sesuai dengan tujuan penelitian. Anak Kelompok B dipilih karena pada rentang usia
tersebut kemampuan imajinasi, kreativitas, dan kemampuan berpikir simbolik
berkembang dengan pesat sehingga sesuai dengan fokus penelitian (Sugiyono, 2022).

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan secara partisipatif selama proses pembelajaran menggunakan
media bahan alam. Untuk memperoleh data perkembangan kemampuan imajinasi
anak, peneliti menggunakan lembar observasi yang memuat indikator kemampuan
mengemukakan ide, memilih dan mengombinasikan bahan alam, menghasilkan karya
kreatif, serta menjelaskan hasil karya. Penilaian menggunakan kategori perkembangan
anak usia dini, yaitu Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB),
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Hasil
observasi kemudian direkapitulasi dalam bentuk frekuensi dan persentase untuk
menggambarkan perkembangan kemampuan imajinasi anak sebelum dan sesudah
penggunaan media bahan alam (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, 2022).

Wawancara dilakukan kepada guru kelas menggunakan pedoman wawancara
semi terstruktur untuk memperoleh informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan,
serta kendala dalam penggunaan media bahan alam selama pembelajaran. Teknik ini
memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang lebih mendalam sesuai dengan
kondisi yang ditemukan di lapangan (Creswell & Creswell, 2018).

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang meliputi foto kegiatan
pembelajaran, hasil karya anak, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH),
serta catatan lapangan. Dokumentasi berfungsi untuk memperkuat hasil observasi dan
wawancara sehingga data yang diperolen menjadi lebih lengkap dan dapat
dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 2022).

Analisis data kualitatif menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia
yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Sementara itu, data kuantitatif dianalisis menggunakan persentase
sederhana untuk menggambarkan perkembangan kemampuan imajinasi anak
berdasarkan kategori BB, MB, BSH, dan BSB sebelum dan sesudah penggunaan
media bahan alam (Miles, Huberman, & Saldafia, 2020).

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi anak
dengan hasil wawancara guru, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti
juga melakukan perpanjangan waktu pengamatan agar data yang diperoleh lebih valid,
konsisten, dan kredibel (Moleong, 2018; Sugiyono, 2022).

Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan,
dan pelaporan. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan studi pendahuluan, observasi
awal, penyusunan instrumen penelitian, serta pengurusan perizinan. Tahap
pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi
selama proses pembelajaran menggunakan media bahan alam berlangsung. Tahap
terakhir adalah analisis data dan penyusunan laporan penelitian secara sistematis
berdasarkan temuan yang diperoleh di lapangan (Creswell & Creswell, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran dengan
kegiatan kolase menggunakan media bahan alam, terlihat adanya perkembangan
kemampuan imajinasi pada anak Kelompok B TK PKK Melati Kabupaten
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Probolinggo. Pada tahap observasi awal sebelum penggunaan media bahan alam,
kemampuan imajinasi anak masih tergolong rendah. Dari 15 anak yang menjadi subjek
penelitian, terdapat 3 anak (20%) berada pada kategori Belum Berkembang (BB), 8
anak (53,3%) berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), dan 4 anak (26,7%) telah
mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Pada tahap ini belum terdapat
anak yang mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih memerlukan stimulasi dalam
mengembangkan kemampuan berimajinasi.

Berdasarkan hasil pengamatan, anak yang berada pada kategori BB masih
mengalami kesulitan dalam mengemukakan ide ketika guru memberikan kegiatan
kolase. Mereka cenderung hanya memperhatikan teman atau menunggu arahan dari
guru sebelum memulai kegiatan. Anak juga belum mampu memilih bahan alam secara
mandiri serta masih sering meminta bantuan guru dalam menyusun dan menempel
bahan yang digunakan.

Sementara itu, anak yang berada pada kategori MB mulai menunjukkan minat
mengikuti kegiatan, namun kemampuan berimajinasinya masih terbatas. Sebagian
besar anak masih meniru contoh yang dibuat guru atau mengikuti hasil karya
temannya. Anak belum berani mencoba bentuk baru dan masih ragu ketika diminta
menjelaskan hasil karyanya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif dan keberanian dalam mengekspresikan ide masih perlu dikembangkan
melalui kegiatan pembelajaran yang memberikan kesempatan bereksplorasi secara
lebih bebas (Mulyasa, 2019).

Setelah pembelajaran menggunakan media bahan alam diterapkan melalui
kegiatan kolase selama beberapa kali pertemuan, terlihat adanya perubahan yang
cukup signifikan pada kemampuan imajinasi anak. Anak mulai menunjukkan
ketertarikan yang lebih besar terhadap kegiatan pembelajaran. Mereka tampak lebih
aktif memilih daun, ranting, biji-bijian, maupun bahan alam lainnya sesuai dengan ide
yang dimiliki. Anak juga mulai mencoba mengombinasikan berbagai bentuk, ukuran,
warna, dan tekstur bahan alam sehingga menghasilkan karya yang lebih bervariasi
dibandingkan sebelumnya.

Perubahan tersebut tidak hanya terlihat pada hasil karya yang dihasilkan, tetapi
juga pada proses pembelajaran. Anak terlihat lebih percaya diri ketika menyampaikan
pendapat, lebih berani mencoba ide-ide baru, serta tidak lagi bergantung pada contoh
yang diberikan guru. Bahkan beberapa anak mampu mengembangkan hasil kolase
menjadi bentuk-bentuk yang berbeda sesuai dengan pengalaman dan imajinasi
masing-masing. Suasana pembelajaran pun menjadi lebih hidup karena anak saling
berdiskusi, berbagi bahan, dan menunjukkan hasil karyanya kepada teman-teman
(Permatasari et al., 2025; Mutiarafani, 2023).

Pada akhir penelitian, hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan kategori
perkembangan kemampuan imajinasi anak. Dari 15 anak, sudah tidak terdapat lagi
anak yang berada pada kategori Belum Berkembang (BB). Sebanyak 2 anak (13,3%)
berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), 5 anak (33,3%) mencapai kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), sedangkan 8 anak (53,3%) telah mencapai
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB).

Anak yang mencapai kategori BSH sudah mampu memilih bahan alam secara
mandiri, menghasilkan karya sesuai dengan ide yang dimiliki, serta mulai berani
menjelaskan hasil karyanya meskipun masih memerlukan sedikit dorongan dari guru.
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Sementara itu, anak yang berada pada kategori BSB menunjukkan perkembangan yang
sangat baik. Mereka mampu menghasilkan karya yang unik tanpa meniru contoh,
mengombinasikan berbagai bahan alam secara kreatif, memberikan nama atau cerita
pada hasil karyanya, serta menjelaskan proses pembuatannya dengan percaya diri di
depan guru dan teman-teman (Permatasari et al., 2025; Putri, 2024).

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
bahan alam mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret, menarik, dan
menyenangkan bagi anak. Anak menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran,
lebih berani mengemukakan pendapat, serta mampu mengembangkan ide-ide kreatif
melalui kegiatan kolase. Selain itu, interaksi langsung dengan berbagai jenis bahan
alam juga membantu anak meningkatkan rasa ingin tahu, kemampuan bereksplorasi,
dan kepercayaan diri dalam mengekspresikan imajinasinya. Dengan demikian,
pemanfaatan media bahan alam terbukti memberikan kontribusi positif terhadap
perkembangan kemampuan imajinasi anak usia dini di TK PKK Melati Kabupaten

Probolinggo (Jannah, 2024; Rahayu, 2022).
Tabel 1. Perkembangan Kemampuan Imajinasi Anak

Kategori Perkembangan Sebelum Sesudah
BB (Belum Berkembang) 3 Anak 0 Anak
MB (Mulai Berkembang) 8 Anak 2 Anak

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 4 Anak 5 Anak
BSB (Berkembang Sangat Baik) 0 Anak 8 Anak
Jumlah 15 Anak 15 Anak

Berdasarkan Tabel 1 terlihat adanya perubahan kategori perkembangan
kemampuan imajinasi anak setelah pembelajaran menggunakan media bahan alam.
Sebelum pembelajaran, mayoritas anak berada pada kategori Mulai Berkembang (MB)
sebanyak 8 anak, sedangkan setelah pembelajaran jumlah tersebut menurun menjadi 2
anak. Pada saat yang sama, jumlah anak yang mencapai kategori Berkembang Sangat
Baik (BSB) meningkat dari 0 anak menjadi 8 anak. Selain itu, kategori Belum
Berkembang (BB) yang semula berjumlah 3 anak tidak lagi ditemukan pada akhir
penelitian. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak mengalami
peningkatan kemampuan imajinasi setelah mengikuti pembelajaran dengan media
bahan alam. Pergeseran kategori perkembangan dari BB dan MB menuju BSH dan
BSB menjadi bukti bahwa penggunaan media bahan alam mampu memberikan
stimulasi yang efektif dalam mengembangkan kemampuan imajinasi anak usia dini
melalui pengalaman belajar yang konkret, menarik, dan bermakna.

Untuk memperjelas hasil observasi mengenai perkembangan kemampuan
imajinasi anak setelah penggunaan media bahan alam, data hasil penilaian disajikan
dalam bentuk grafik. Grafik ini menunjukkan perbandingan jumlah anak pada setiap
kategori perkembangan sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran
menggunakan media bahan alam pada anak Kelompok B TK PKK Melati Kabupaten
Probolinggo.
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Gambar 1. Grafik Perkembangan Kemampuan Imajinasi Anak Sebelum dan Sesudah Pembelajaran
Menggunakan Media Bahan Alam
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah mampu mencapai
perkembangan kemampuan imajinasi yang sangat baik setelah mengikuti
pembelajaran dengan media bahan alam. Penggunaan media bahan alam memberikan
pengalaman belajar yang konkret, menarik, dan memberikan kesempatan kepada anak
untuk bereksplorasi secara bebas. Anak menjadi lebih aktif dalam mengemukakan ide,
lebih percaya diri ketika menghasilkan dan menjelaskan hasil karyanya, serta mampu
memanfaatkan berbagai bahan alam menjadi karya yang kreatif sesuai dengan
imajinasinya. Dengan demikian, penggunaan media bahan alam terbukti memberikan
kontribusi positif terhadap perkembangan kemampuan imajinasi anak usia dini.

Berdasarkan paparan data hasil penelitian di atas, dapat dikatakan bahwa
pemanfaatan media bahan alam dalam kegiatan kolase mampu mengembangkan
kemampuan imajinasi anak usia dini di TK PKK Melati Kabupaten Probolinggo. Hal
ini terlihat dari meningkatnya kemampuan anak dalam mengemukakan ide, memilih
dan mengombinasikan berbagai bahan alam, menghasilkan karya yang lebih beragam,
serta menjelaskan hasil karyanya dengan lebih percaya diri. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media yang bersifat konkret dan dekat dengan
lingkungan anak mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
sehingga anak lebih bebas mengeksplorasi ide dan imajinasinya (Suyadi, 2014).

Temuan penelitian ini menguatkan penelitian Jannah (2024) yang menyatakan
bahwa penggunaan media bahan alam mampu meningkatkan kemampuan anak dalam
mengeksplorasi lingkungan, mengenal karakteristik benda, serta menghasilkan
berbagai bentuk karya sesuai dengan kreativitasnya. Dalam penelitian ini juga terlihat
bahwa anak tidak lagi hanya mengikuti contoh yang diberikan guru, tetapi mulai
menciptakan bentuk, pola, bahkan cerita berdasarkan pengalaman dan imajinasi
masing-masing. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Hernawati et al. (2025)
yang melaporkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis loose parts mampu
meningkatkan kreativitas anak melalui aktivitas eksploratif yang memberi kebebasan
dalam memilih, menyusun, dan memodifikasi berbagai material sesuai dengan ide dan
imajinasinya. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media bahan alam
memberikan ruang bagi anak untuk berpikir lebih kreatif sekaligus mengembangkan
rasa percaya diri dalam mengekspresikan gagasannya (Nawangsari et al., 2025).
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Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Mutiarafani (2023) yang
menjelaskan bahwa kegiatan bermain menggunakan bahan alam dapat meningkatkan
kreativitas anak karena memberikan kesempatan untuk bereksplorasi secara langsung
dengan lingkungan sekitar. Pada penelitian ini, anak terlihat lebih aktif memilih bahan,
mencoba berbagai kombinasi bentuk, warna, dan tekstur, serta menyelesaikan karya
secara mandiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis bahan
alam tidak hanya mengembangkan imajinasi, tetapi juga melatih kemampuan
memecahkan masalah, mengambil keputusan sederhana, dan meningkatkan
kemandirian anak selama proses pembelajaran berlangsung.

Sejalan dengan penelitian Putri (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan
media bahan alam mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan
menyenangkan sehingga anak lebih termotivasi untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa selama kegiatan kolase
berlangsung anak tampak lebih antusias, fokus, serta mampu bertahan mengikuti
kegiatan hingga selesai. Interaksi langsung dengan daun, ranting, biji-bijian, dan batu
memberikan pengalaman belajar yang konkret sehingga anak lebih mudah memahami
konsep dan mengembangkan ide-ide baru. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru,
melainkan memberi kesempatan kepada anak untuk belajar melalui pengalaman secara
langsung. Hasil ini juga didukung oleh penelitian Sari et al. (2025), yang menjelaskan
bahwa penggunaan media loose parts dari bahan alam dapat menciptakan lingkungan
belajar yang bersifat terbuka (open-ended), sehingga mendorong anak untuk
bereksplorasi, berpikir divergen, serta menghasilkan karya yang lebih kreatif dan
bervariasi.

Selain itu, temuan penelitian ini juga sejalan dengan teori konstruktivisme yang
memandang bahwa anak membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata dan
interaksi dengan lingkungan. Ketika anak diberi kesempatan untuk memanipulasi
bahan alam secara langsung, mereka tidak hanya memperoleh pengalaman sensorik,
tetapi juga mengkonstruksi pengetahuan dan pemahaman melalui proses mengamati,
membandingkan, mencoba, dan merefleksikan hasil eksplorasi yang dilakukan. Proses
tersebut memungkinkan anak belajar menghubungkan pengalaman sebelumnya
dengan pengalaman baru sehingga kemampuan berpikir kreatif, imajinatif, dan
pemecahan masalah berkembang secara bertahap (Aisyah et al., 2025).

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media
bahan alam merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan
kemampuan imajinasi anak usia dini. Efektifitas tersebut tercermin dari meningkatkan
kemampuan anak dalam mengemukakan ide, mengombinasikan berbagai bahan alam
menjadi karya kreatif, dan juga mendorong perkembangan aspek lain seperti
kepercayaan diri, kemampuan berkomunikasi, kerja sama, motorik halus, dan
kepedulian terhadap lingkungan. Oleh karena itu, media bahan alam dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan sesuai
dengan karakteristik belajar anak usia dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media
bahan alam dalam kegiatan kolase mampu mengembangkan kemampuan imajinasi
anak usia dini di TK PKK Melati Kabupaten Probolinggo. Penggunaan bahan alam
seperti daun, biji-bijian, ranting, batu, dan kayu memberikan pengalaman belajar yang
konkret, menarik, dan menyenangkan sehingga anak lebih aktif dalam mengikuti
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pembelajaran. Anak memperoleh kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai bahan,
mengembangkan ide, serta menghasilkan karya yang lebih kreatif sesuai dengan
imajinasinya.

Selain meningkatkan kemampuan imajinasi, penggunaan media bahan alam juga
memberikan dampak positif terhadap perkembangan aspek lain, seperti kreativitas,
kemampuan berkomunikasi, motorik halus, kerja sama, kepercayaan diri, serta
kepedulian terhadap lingkungan. Dengan demikian, media bahan alam dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang inovatif, kontekstual, mudah
diperoleh, dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini sehingga layak
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di lembaga PAUD.
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